BAB 1V

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Eksistensi Primbon Jawa dan Peran Ahli primbon (dongke) di tengah-tengah
masyarakat Tulungagung

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan tampaknya
masyarakat desa Jabalsari hingga saat ini masih aktif menggunakan
teknik petungan dina berdasarkan primbon Jawa dalam berbagai
aktifitas sehari-hari. Mayoritas warga yang hendak mengadakan hajatan
pernikahan ataupun khitanan tampaknya selalu menggunakan petungan
dina dan berkonsultasi pada dongke (ahli petungan dina) untuk
memastikan kapan acara tersebut diselenggarakan. Bahkan ada beberapa
petani warga Jabalsari ketika akan memulai tanam juga menggunakan
petungan dina, dengan harapan hasil panennya semakian baik.

Adapun peran dongke di tengah-tengah masyarakat adalah sangat
begitu penting, sebagaimana dikatakan oleh Jamus bahwa yang datang
padanya untuk berkonsultasi tentang petungan dina bukan orang awam
saja bahkan kaum santri, guru agama maupun kalangan priyayi seperti
perangkat desa maupun PNS juga ada yang datang padanya.

Oleh karena itu Jamus' menganggap penting pengetahuan
petungan dina ini untuk dipelajari oleh generasi muda saat ini agar

tradisi petungan dina ini tidak punah.. Hal ini dikatakan Jamus saat

'Jamus adalah seorang dongke sebagai tokoh adat, 72 tahun, pendidikan terakhir SD.
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wawancara:

Tradisi pitungan dina iki mestine kudu akeh sing iso, ojo nganti

ilang. Pitungan iki jenenge Pasundari, iki warisan mbah-
mbahku mbiyen, sing ngarang sopo sing nulis sopo, aku yo ora
eruh. Iki gunanane ngge golek dina apik ngge jejodohan,
khitanan, ngedekne omah, boyongan omah, nyambung tuwuh,
neloni, nyunatne lan liyo-liyane. ’

(Tradisi hitungan hari ini mestinya harus banyak yang bisa,
jangan sampai musnah. Metode hitungan hari  bernama
Pasundari, ini warisan nenek moyang sejak zaman dahulu, yang
mengarang siapa dan yang menulis siapa saya tidak tahu. Ini
gunanya untuk mencari hari baik untuk pernikahan, khitanan,
mendirikan rumah, pindah rumah, nyambung tuwuh, telonan,
khitanan dan lain-lain).’

=
.

Gambar 4.1
Jamus saat menjelaskan teknik petungan dina

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang perangkat desa

*Wawancara dengan Jamus, Tulungagung 22 Maret 2017
3n: . .
Diterjemahkan oleh penulis
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bernama Masduki® yang beberapa bulan lalu merayakan khitanan
putranya mengatakan bahwa :

Nang deso kene iki ketua adate Mbah Jamus, dadi urusan
petungan dina takone podo nang mae mbah Jamus, tradisi
petungan ini jik kentel nang daerah kene, mergo kui wis dadi
tradisi lelehur.Iki wayah ngrejakne sunatane anakku yo nggae
petungan dina ben sukses dan selamat.’

Di desa ini (Jabalsari) ketua adatnya adalah Mbah Jamus, jadi
urusan petungan dina masyarakat berkonsultasinya kepada
mbah Jamus. Tradisi petungan dina ini masih melekat dalam
masyarakat daerah sini, karena ini sudah menjadi tradisi leluhur.
Pada saat saya merayakan khitanan putra saya juga pakai
petungan dina supaya sukses dan selamat.’

Demikian pula Rofiq pada saat akan membangun rumahnya, ia
bersama orang tuanya datang kepada Mbah Jamus salah seorang dongke
di Desa Jabalsari untuk berkonsultasi kapan hari baik untuk memulai
pembangunan rumahnya. Seperti yang dikatakan Rofiq saat wawancara
ia mengatakan bahwa :

Pas mbangun omahku iki yo gawe petungan dina. Jane aku iki
ndak pati weruh soal petungan dina, tapi aku diarahne kon
takon dina apik nang Mbah Jamus ben digolekne dina apik
ngge nlgekasi pondasi.”

Pada saat membangun rumahku ini pakai petungan dina,
sebenarnya saya tidak begitu tahu soal hitungan hari, tetapi saya
diarahkan orang tua untuk berkonsultasi kepada mbah Jamus,
untuk dipilihkan hari baik saat memulai pembangunan pondasi
rumah.®

*Masduki adalah Perangkat Desa Jabalsari,53 tahun, pendidikan terakhir SLTA.
*Wawancara dengan Masduki, Tulungagung 19 Mei 2017

61y . .

Diterjemahkan oleh penulis

"Wawancara dengan Rofiq Daroini, Tulungagung 15 Mei 2017.
®Diterjemahkan oleh penulis
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2. Teknik Petungan dina (penghitungan hari)

Salah satu teknik atau metode petungan dina yang digunakan
masyarakat Jabalsari adalah metode “PASUNDARI”. Teknik ini
berbeda dengan teknik petungan dina yang ada dalam primbon-primbon
yang banyak beredar di toko-toko buku.

Seperti terungkap dalam wawancara yang penulis lakukan dengan
salah seorang dongke bernama Jamus warga Desa Jabalsari dikatakan
bahwa:

Pitungan iki jenenge Pasundari, iki warisan mbah-mbahku
mbiyen, Iki gunanane ngge golek dina apik ngge jejodohan,
ngedekne omah, boyongan omah, nyambung tuwuh, neloni,
nyunatne lan liyo-liyane Ketemune dina apik lan ora apik kui
dasare teko wuku.Sifate dina apik ora apik kui enek nang wuku
kui.Mangkane lek sir blajaro goleko tanggalan sing enek wukun.
Petungan dina coro ngene iki wis akeh sing ngengge, ternyata wis
akeh sing cocok karo tukang petung dina liyane, tapi yo enek sing
bedo carane.’

(Metode hitungan hari ini bernama Pasundari, ini warisan nenek
moyang sejak zaman dahulu. Ini gunanya untuk mencari hari baik
untuk pernikahan, mendirikan rumah, pindah rumah, nyambung
tuwuh, telonan, khitanan dan sebagainya. Untuk menentukan hari
baik dan tidak baik dasarnya adalah wuku, untuk memberi
kategori hari baik dan tidak baik bisa dilihat dalam wuku. Maka
jika ingin belajar petungan ini carilah kalender yang ada
wukunya, petungan dina teknik Pasundari ini sudah banyak
digunakan banyak orang, sudah pernah saya konfirmasi pada
tukang petung dina lainnya ternayata banyak yang sesuai dengan
teknik yang saya gunakan, tapi juga ada beberapa orang yang
berbeda cara hitungan harinya).

Seorang dongke yang lain ternyata menggunakan teknik yang sama

yaitu teknik Pasundari, seperti yang dikatakan Mbah Modo'" :

*Wawancara dengan Jamus, Tulungagung 25 Maret 2017.
""Terjemahan oleh penulis
"Modo adalah seorang dongke, 75 tahun, pendidikan terakhir SD.
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“Petungan dina iki jenenge “Pasundari utowo Pasundaren”,
dijupuk teko jenenge Ratu ing tanah Jowo. Iki ora poda karo
Betaljemur. Adat Jowo iki asal usule teko Syekh Subakir lan Aji
Soko, wong loro kui sing mbabat tanah Jowo. Syekh Subakir kui
sing nggowo agomo Islam nang tanah Jowo, lek Aji Soko kui sing
nggowo agomo hindu lan Budho. Wong loro iki akur”."

Teknik petungan dina ini namanya ‘“Pasundari atau
Pasundaren”, diambil dari nama seorang ratu. Ini tidak sama
dengan Betaljemur. Adat jawa ini asal usulnya dari Syekh Subakir
dan Aji Soko. Dua orang itu yang memulai babat tanah Jawa.
Syekh Subakir itu yang membawa agama Islam dan Aji Saka itu
yang membawa agama Hindu Budha, keduanya akur tidak ada
pertentangan. B

Gambar 4.2

Modo saat menjelaskan teknik petungan dina
Teknik Pasundari ini berkaitan erat dengan sistem kalender Jawa

yang mana dalam kalender Jawa ini mirip dengan kalender hijriyah akan

“Wawancara dengan Modo, Tulungagung 19 Mei 2017.
134~ - . .
Diterjemahkan oleh penulis
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tetapi dalam kalender Jawa selain ada 7 hari dalam sepekan, ada neton
dan wuku. Jumlah neton ada 5 yaitu pahing, pon, wage, kliwon, legi.

Adapun yang dimaksud Kalender Jawa adalah Kalender Jawa
Sultan Agung. Orang Jawa saat ini memakai standar kalender tersebut.
Kalender ini merupakan penggabungan antara Kalender Saka yang
dipakai pedoman orang Jawa sejak zaman kuno dan Kalender Hijriyah
yang dipakai orang Islam sejak hijrah Nabi Muhammad saw dari Mekah
ke Medinah. Nama hari dalam Kalender Sultan Agung berasal dari kata-
kata Arab yakni Ahad, Isnain, Tsalasa, Arba'a, Khamis, Jum'at, Sabtu.
Nama-nama itu dipakai sejak pergantian Kalender Jawa Asli atau
Kalender Saka, menjadi kalender Jawa Sultan Agung yang nama
ilmiahnya Anno Javanico. Pergantian kalender itu mulai 1 Sura tahun
Alip 1555 yang jatuh pada 1 Muharam 1042, sama dengan kalender
Masehi 8 Juli 1633. Kalender itu merupakan bukti akulturasi agama
Islam dan kebudayaan Jawa yang luar biasa.'

Tahun dalam kalender Sultan Agung itu meneruskan angka tahun
Saka yang waktu itu sampai tahun 1554. Sejak itu tahun Saka tidak
dipakai lagi di Jawa, tetapi hingga kini masih digunakan di Bali.
Rangkaian kalender Saka seperti nawawara ‘'hitungan sembilan',
paringkelan 'kelemahan makhluk', wuku, dan lain-lain dalam tradisi Bali
hampir masih utuh dipakai. Sementara di Jawa, setelah dipadukan oleh

Sultan Agung, kalender tersebut berlaku di seluruh wilayah Jawa dan

“M. Hariwijaya, Islam Kejawen... 237.



62

menjadi standar baru dalam penulisan sastra Jawa, termasuk primbon. Di
kalangan masyarakat Jawa para ahli kebudayaan hingga kini masih
menggunakan petungan Jawa dan primbon."

Sebagaimana dikutip Hariwijaya dari Kusbandriyo (1992)
dikatakan bahwa Sultan Agung sukses memperpadukan antara tradisi
pesantren Islam dengan tradisi Kejawen dalam hal perhitungan tahun.
Masyarakat pesantren biasa menggunakan tahun Hijriah, masyarakat
Kejawen menggunakan tahun Saka. Pada tahun 1633, Sultan Agung
berhasil menyusun dan mengumumkan berlakunya sistem perhitungan
tahun baru bagi seluruh kerajaan Mataram, yaitu perhitungan model ini
hampir keseluruhannya menyesuaikan dengan tahun Hijriah,
berdasarkan atas perhitungan bulan. Namun, awal perhitungan tahun
Jawa ini tetap pada tahun Saka. yaitu tahun 78 M.'°

Kalender Saka dimulai pada tahun 78 Masehi, perrmulaan kalender
Saka itu konon pada saat mendaratnya Ajisaka di pulau Jawa. Kemudian
kalender ini disebut Saka, dimulai pada tanggal 15 Maret 78 Masehi.
Tahun Masehi dan tahun Saka, dua-duanya berdasarkan perhitungan
solair yakni mengikuti perjalanan bumi mengitari matahari. Dalam
bahasa Arab disebut Syamsiyah."’

Aji Saka adalah seorang utusan dari kerajaan Astina. Astina adalah
nama lain dari Gujarat India. Nama Astina juga masuk dalam cerita

pewayangan yang beredar di masyarakat Jawa. Pada tahun 78 Masehi

Bbid., 238.
°Ibid.,
Ibid., 239.
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Aji Saka diutus untuk menyelidiki apa yang ada dan terjadi pada
kepulauan di Nusantara. Sesampai di pulau tersebut, ia mendarat di
bagian timur pulau Jawa yang saat itu masih bernama Nusa Kendang.
Kemudian Aji Saka menaklukkan kerajaan Mendang dan mengusir sang
raja yang bernama Dewata Cengkar. Tetapi kemudian Aji saka
dikalahkan oleh Daniswara, putra Dewata Cengkar. Karena kalah, Aji
Saka kembali ke Astina.'®

Tahun 125 M. Aji Saka kembali lagi ke Nusantara bersama
gelombang perpindahan orang-orang Budha dan pada saat itulah ia
berhasil menaklukkan Kerajaan Mendang. Setelah kemenangan itu Aji
Saka memindahkan pusat kerajaan ke Purwadadi.

Bersamaan dengan datangnya Aji Saka yang pertama, dimulailah
Babad Jawa dan perhitungan Tahun Jawa. Dari babad-babad itu juga
diketahui, setelah tahun 125 M. pertambahan penduduk semakin cepat
oleh perpindahan kaum Budha."’

Mengenai korelasi Kalender Jawa dengan Petangan Jawi
Hariwijaya menjelasakan bahwa, Kalender Jawa mempunyai arti dan
fungsi tidak hanya sebagai petunjuk hari tanggal dan hari libur atau hari
keagamaan, tetapi menjadi dasar dan ada hubungannya dengan apa yang
disebut Petangan Jawi, yaitu perhitungan baik-buruk yang dilukiskan
dalam lambang dan watak suatu hari, tanggal, bulan, tahun,

pranatamangsa, wuku dan lain-lain. Semuanya itu adalah warisan asli

*® Ahmad Khalil, Islam Jawa; Sufisme dalm Etika dan Tradisi Jawa (Malang: UIN PRESS,
2008), 41.
“Ibid.,
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leluhur Jawa yang dilestarikan dalam kebijaksanaan Sultan Agung
dalam kalendernya. Petangan jawi merupakan catatan dari leluhur
berdasarkan pengalaman baik-buruk yang dicatat dan dihimpun dalam
Primbon.*

Sedangkan wuku ada 30 yaitu Wuku Sinta, Landep, Wukir,
Kurantil, Tolu, Gumbreg, Rigan/Warigalit, Rigo/Warigagung,
Julungwangi, Sungsang, Galungan, Kuningan, Langkir, Mandasiya,
Julungpujud, Pahang, Kuruwelut, Marakeh, Tambir,
Bedakungan/Madangkungan, Maktal, Wuye, Manahil, Prangbakat,
Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, Dukut, Watugunung.

Wuku adalah perlambang dari sifat-sifat manusia yang dilahirkan
pada hari-hari tertentu, seperti horoskop atau perbintangan yang kita
kenal sekarang.’' Adapun kisah asal-usul wwku yang berjumlah 30
tersebut adalah kisah Prabu Watu Gunung di Kerajaan Gilingwesi.
Tanpa disadari, ia telah memperistri ibu dan bibinya sendiri, yakni Dewi
Sinta dan Dewi Landep, hingga berputra 27 anak, yakni:

1. Raden Wukir kembar dengan Raden Kurantil

2. Raden Tolu kembar dengan Raden Gumbreg

3. Raden Warigalit kembar dengan Raden Warigagung

4. Raden Julungwangi kembar dengan Raden Sungsang

5. Raden Galungan kembar dengan Raden Kuningan

6. Raden Langkir kembar dengan Raden Mandasiya

**M. Hariwijaya, Islam Kejawen... 245.
*'M. Hariwijaya, Islam Kejawen... 21.
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7. Raden Julungpujut kembar dengan Raden Pahang

8. Kuruwelut kembar dengan Raden Marakeh

9. Raden Tambir kembar dengan Raden Medangkungan

13. Raden Maktal kembar dengan Raden Wuye

11. Raden Manail kembar dengan Raden Prangbakat

12. Raden Bala kembar dengan Raden Wugu

13. Raden Wayang kembar dengan Raden Kulawu

14. Raden Dukut tidak kembar

Jadi semua anak Prabu Watu Gunung berjumlah 27. Nama anak
ini digunakan sebagai nama wuku dan ditambah Watu Gunung, Sinta dan
Landep menjadi 30 wuku.”

Lalu "kecelakaan sejarah" ini dijadikan perhitungan wuku. Hal ini
bisa dimaksudkan bahwa orang Jawa sangat melarang perkawinan antara
anak dengan ibu, atau ayah dengan anak. Perkawinan antar saudara
sekandung atau incest juga merupakan larangan karena akan
menimbulkan bencana dan kerusakan alur keturunan manusia.

Dengan demikian, kisah ini merupakan unsur pendidikan budi
pekerti yang berkaitan dengan aturan perkawinan. Pendidikan budi
pekerti yang dimasukkan dengan mitos seperti ini, dampaknya sangat

luar biasa bagi kebudayaan Jawa di kemudian hari.”

2 bid.,
2Ibid., 22.
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Gambar 4.3 Kalender Lengkap dengan penanggalan Masehi, Hijriyah
dan Jawa beserta wuku.
a. Petungan dina untuk Pernikahan
Mengenai teknik petungan dina, penulis temukan persamaan
dan perbedaaan antara teknik Pasundari dengan teknik petungan dina
yang ada dalam buku primbon Betaljemur karya Pangeran Harya
Cakraningrat dari keraton Yoyakarta. Perbedaaanya terletak pada cara

atau teknik perhitungan yaitu teknik penjumlahan dan pembagiannya.
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Gambar 4.4 Kitab Primbon Betaljemur Adammakna
Sedangkan persamaannya terletak dalam hal menentukan

hitungan neptu dan hari pasaran. Seperti dalam daftar di bawah ini** :

24Harya Cakraningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna, (Solo: CV. Buana Raya,
1994), 17.
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Daftar Neton/Neptu Hari dan Pasaran

HARI NEPTU PASARAN NEPTU
Ahad 5 Kliwon 8
Senin 4 Legi 5
Selasa 3 Pahing 9
Rabu 7 Pon 7
Kamis 8 Wage 4
Jum’at 6

Sabtu 9

Di bawah ini penulis jelasakan perbedaan teknik petungan
Pasundari dengan Betaljemur. Dalam Betaljemur misalnya untuk
menentukan pernikahan caranya : Neptu hari dan pasaran dari
kelahiran calon suami dan istri masing-masing dijumlahkan, hasilnya
dibagi 9 kemudian dicatat berapa sisa dari calon suami dan berapa
dari calon istri.”

Contoh : kelahiran suami Jum’at kliwon (Jum’at = 6, Kliwon=g8)
lalu dijumlahkan 6 + 8 = 14 kemudian dibagi 9. Maka 14 : 9 = 1 sisa
5. Jika istri kelahiran Jum’at pahing (Jum’at = 6, Pahing = 9) lalu di
jumlahkan 6 + 9 = 15 kemudian dibagi 9. Maka 15 : 9 = 1 sisa 6.
Maka dari pembagian tersebut suami sisa 5, istri sisa 6 berarti

perjodohan yang baik dan mudah rejekinya.

> Ibid., 12-13.
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Dari hasil pembagian itu berapa sisa dari masing-masing suami

istri kemudian dapat ditentukan baik tidaknya perjodohan itu

sebagaimana daftar di bawah ini*° :

SUAMI

Daftar Petungan dina menurut Kitab Primbon Betaljemur

ISTRI

1

A DA PA D PBA D W WWWWWWNDNDNDDRNDNDNDNDREFE /= = =

1

O 0 9 N U A OO I N PHKA WO B WD VOO ION WU B LI

*°Ibid.,

KETERANGAN
Baik, saling mencintai
Baik
Kuat tetapi rejekinya jauh
Banyak celakanya
Bercerai
Sulit kehidupannya
Banyak musuh
Sengsara

Tempat berlindung

Selamat, rejekinya banyak
Salah satu meninggal lebih dahulu
Banyak mengalami godaan
Banyak celakanya

Cepat menjadi kaya

Banyak anaknya yang mati
Murah rejeki

Banyak rejeki

Melarat

Banyak celakanya

Cepat bercerai

Mendapat anugerah

Banyak celanya

Salah satu meninggal lebih dahulu
Banyak rejeki

Sering sakit

Banyak mengalami godaan
Banyak rejeki

Melarat

Mengalami banyak rintangan
Salah satu kalah
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5 5 Mengalami keberuntungan terus menerus

5 6 Murah rejeki

5 7 Mata pencahariannya tetap terus ada

5 8 Mengalami banyak rintangan

5 9 Murah rejeki

6 6 Banyak celakanya

6 7 Rukun damai/tentram

6 8 Banyak musuh

6 9 Sengsara

7 7 Terhukum oleh istri

7 8 Terhalang karena dirinya sendiri/mendapat
celaka dari diri sendiri

7 9 Perjodohannya kekal

8 8 Dicintai oleh orang lain

8 9 Banyak celakanya

9 9 Susah rejeki

Sedangkan dalam teknik Pasundari, misalnya untuk perjodohan
maka supaya rumah tangganya bahagia, maka saat temu manten harus
dipilih hari yang baik, dalam hal ini Jamus menjelasakan :

Carane petungan dina ki ngene, upamane ngge jejodohan,
mongko wayah temune manten kudu digolekne dina sing apik.
Upamane bocah lanang kelahiran Ahad legi netone Ahad=5
legi=)5 terus dijumlahne dadi 10, jejodohan karo bocah wadon
kelahiran Senin pon, netone Senin 4 Pon 7 dijumlahne dadi
11, terus ditotal 10 + 11 = 21. Upamane bocah lanange dina
naase Pahing lan wadone Pon monggko dina naas kuwi kudu
dihindari. Digolekne ae pasaran kliwon mergo kliwon kuwi
dina kaping 3 songko kelahirane, lek dina pasarane wis temu
banjur golek dina sing lek dijumlahne totale terus diporo 3 iso
genep entek utowo turah 2. Lek turah 1 wi ndak kenek dingge.
Dadi cocoke temune manten nang Seloso Kliwon.Bar kuwi
deloen nang daftar wuku, sing dinane apik pas wulan opo
tanggal piro deloen nag kalender sing ono wukune.”’

Carane petungan dina ini begini, misal untuk perjodohan,
maka waktu temu manten harus dicari hari yang baik.

*’Wawancara dengan Jamus, Tulungagung 30 April 2017
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Umpamanya calon pengantin pria kelahiran Ahad Legi
(ahad=5 legi=5) jumlahnya 10. Calon pengantin wanita
kelahiran Senin Pon (Senin=4 Pon=7) jumlahnya 11. Lalu
dijumlahkam 10 + 11 = 21.Seumpama si pria itu hari naasnya
Pahing dan si wanita hari naasnya Pon, maka hari naas
keduanya harus dihindari. Dicarikan saja pasaran Kliwon
karena Kliwon itu hari ketiga dari kelahiran si wanita.
Kemudian carilah hari yang kalau ditotal kemudian dibagi 3
genap (habis) atau sisa 2. Jika sisa 1 itu tidak baik, jangan
dipakai. Jadi cocoknya calon pengantin tersebut femu
mantennya jatuh pada hari Selasa Kliwon. Setelah itu lihatlah
dalam daftar wuku apakah Selasa Kliwon harinya baik atau
tidak, kemudian lihatlah kalender yang lengkap ada
wukunya.®

Untuk lebih mudah difahami penulis jelaskan dibawabh ini.

Pengantin| Hari Pasaran | Jumlah Hari Naas
Pria Ahad=5 Legi=5 10 Pahing
Wanita | Senin=4| Pon=7 11 Pon
Jumlah 21 Hindarilah hari
naas.Hari naas adalah
hari meninggalnya
bapak

Dari perhitungan di atas telah ditentukan hari temu manten
adalah Selasa Kliwon (Selasa=3  Kliwon=8) total 11. Lalu
dijumlahkan 21 + 11 (21 adalah total neton penganten pria dan
wanita) (11 adalah jumlah neton hari temu manten), sehingga
penulis jelaskan rangkaian penjumlahan seperti di bawah ini:

21 + 11 = 32 kemudian dibagi 3.

32: 3 =10sisa?2

**Diterjemahkan oleh penulis
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Hari Selasa Kliwon ini dianggap Jamus hari yang tepat untuk
temu manten.Lalu hari Selasa Kliwon ini apakah termasuk hari baik
apakah tidak, maka lihatlah pada kalender dan daftar wuku pada
halaman berikutnya.

Teknik Pasundari ini telah dibukukan dan penulis telah
mendapat fotocopynya dari salah seorang dongke di desa Jabalsari
bernama Jamus tersebut, kemudian penulis ketik ulang dalam bentuk
daftar wuku seperti di bawah ini dan penulis beri penjelasan
berdasarkan hasil wawancara untuk memudahkan pembaca
memahami teknik pitungan dina ini. Daftar wuku inilah yang menjadi
standar untuk menentukan hari baik atau hari tidak baik untuk
perjodohan, kitanan, membangun rumah dan lain-lain.

Daftar Wuku dan Artinya
1) Wuku Sinto : Dewane Betoro Yorno Dipati
Wuku Malihan Lor Wetan Ringkel Jalma
Ahad Pahing : Dina Dangu
Senin Pon : Dina Bedang

Selasa Wage . Dina Malihan Malaikat
Rabu Kliwon : Dina Dangu

Kamis Legi : Dina Was
Jum’at Pahing : Dina Turune Asu Ajag
Sabtu Pon : Dina Kubur

Ahad Pahing adalah Dina Dangu artinya hari yang tidak baik,
biasanya sulit mencari rejeki dan kadang mandul. Senin pon adalah
dina bedang artinya hari yang tidak baik, biasanya salah satu
pasangan suami istri suka selingkuh. Selasa wage adalah dina

malihan malaikat artinya hari yang sangat tidak baik, biasanya
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pasangan suami istri tidak berumur panjang dan cures
(keturunannya banyak yang meninggal dunia). Rabu Kliwon adalah
dina dangu hari yang tidak baik, biasanya sulit mencari rejeki dan
kadang mandul. Kamis legi adalah dina was artinya hari yang tidak
baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Jum 'at
Pahing adalah Dina Turune Asu Ajag artinya hari yang kurang
baik, biasanya salah satu pasangan suami istri suka selingkuh,
tetapi kadang-kadang masih digunakan untuk hajatan. Sabtu pon
adalah dina kubur artinya hari yang tidak baik yang harus dihindari
jangan digunakan untuk hajatan. Jadi dalam sepekan ini (Wuku
Sinto) tidak ada hari yang baik untuk hajatan.

2) Wuku Landep : Dawane Bethara Maha Dewa
Kalane Kulon Bener Ringkel Satru

Ahad Wage : Dina Bedang

Senin Kliwon : Dina Carik

Selasa Legi : Dina Satru

Rebu Pahing . Dina Was-Was

Kamis Pon : Dina Turune Sapi Gumarang

Jum’at Wage : Dina Carik
Sabtu Kliwon  : Dina Sangkane Guntilo

Ahad Wage adalah dina bedang artinya hari yang tidak baik,
biasanya salah satu pasangan suami istri suka selingkuh. Senin
Kliwon adalah dina Carik artinya hari baik untuk hajatan. Selasa
Legi adalah dina satru artinya hari yang tidak baik untuk hajatan,
biasanya pasangan suami istri sering bertengkar. Rabu Pahing
adalah dina was-was artinya hari yang tidak baik yang harus

dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Kamis Pon adalah Dina
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Turune Sapi Gumarang artinya hari yang kurang baik sebaiknya
dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Jum ’at Wage  adalah
Dina Carik artinya hari baik untuk hajatan. Sabtu Kliwon  adalah
Dina Sangkane Guntilo artinya hari yang kurang baik, biasanya
anaknya sering terkena sawan (gangguan makhluk halus). Jadi
dalam sepekan ini (wuku Landep) hanya Senin kliwon dan Jum’at

wage saja yang masuk dalam kategori hari baik untuk hajatan.

3) Wuku Ukir : Dawane Bethara Mahayekti
Kalane Kidul Wetan Ringkel Iwak
Ahad Legi : Dina Kubur
Senin Pahing  : Dina Ayu Lan Kukuh
Selasa Pon : Dina Was
Rabu Wage . Dina Turune Upas
Kamis Kliwon  : Dina Ayu
Jum’at Legi : Dina Ayu

Sabtu Pahing  : Dina Turune Asu Ajag

Ahad Legi adalah dina kubur artinya hari yang tidak baik yang
harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Senin Pahing
adalah Dina Ayu Lan Kukuh artinya hari yang sangat baik untuk
hajatan. Akan tetapi karena hari Ahad dan Selasa diapit oleh dina
kubur dan was, maka sebaiknya Senin Pahing jangan digunakan
hajatan. Selasa Pon adalah Dina Was artinya hari yang tidak baik
yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Rabu Wage
adalah Dina Turune Upas artinya hari yang tidak baik, biasanya orang
yang menggunakan hari ini sering terkena sihir. Kamis Kliwon dan
Jum’at Legi adalah Dina Ayu artinya hari yang baik digunakan

untuk hajatan. Sabtu Pahing adalah Dina Turune Asu Ajag artinya
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hari yang kurang baik, biasanya salah satu pasangan suami istri
suka selingkuh, tetapi kadang-kadang masih digunakan untuk
hajatan. Jadi dalam sepekan ini (wuku ukir) hanya Kamis kliwon
dan Jum’at Legi saja yang masuk dalam kategori hari baik untuk
hajatan.

4) Wuku Kerantil ~ : Dewane Langsur
Kalane Ana Bumi Ringkel Manuk

Ahad Pon : Dina Satru

Senin Wage : Dina Was Kubur
Selasa Kliwon  : Dina Turune Kuntil
Rabu Legi : Dina Carik

Kamis Pahing  : Dina Malihan Dunyo
Jum’at Pon : Dina Ayu

Sabtu Wage : Dina Ayu Lan Kukuh

Ahad Pon adalah dina satru artinya hari yang tidak baik untuk
hajatan, biasanya pasangan suami istri sering bertengkar. Senin
Wage adalah Dina Was Kubur artinya hari yang tidak sangat baik
yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan, karena
sering terjadi musibah. Selasa Kliwon adalah Dina Turune Kuntil
artinya hari yang tidak baik, biasanya orang yang menggunakan hari
ini sering diganggu setan. Rabu Legi adalah Dina Carik artinya hari
baik untuk hajatan. Kamis Pahing adalah Dina Malihan Dunyo
artinya hari yang tidak baik, biasanya orang yang menggunakan hari
ini rejekinya cepat habis. Jum’at Pon adalah Dina Ayu artinya hari
yang baik digunakan untuk hajatan. Sabtu Wage adalah Dina Ayu
Lan Kukuh artinya hari yang sangat baik digunakan untuk hajatan.

Jadi dalam sepekan ini (wuku Kerantil) hanya Rabu Legi, Jum at
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Pon dam Sabtu Wage yang masuk dalam kategori hari baik untuk
hajatan.
5) Wuku Tolu : Dewane Bathara Bayu

Kalane Kulon Bener, Ringkel Iwak
Ahad Kliwon : Dina Satru lan Was

Senin Legi : Dina Sriganti Turunan Tumurun Neng Sumur
Selasa Pahing  : Dina Kubur
Rabu Pon : Dina Ayu

Kamis Wage : Dina Sangkane Upas

Jum’at Kliwon  : Dina Ayu

Sabtu Legi : Dina Was

Ahad Kliwon adalah dina satru lan was artinya hari yang sangat
tidak baik untuk hajatan, biasanya rumah tangga tidak tentram,
pasangan suami istri sering bertengkar. Senin legi adalah Dina
Sriganti Turunan Tumurun Neng Sumur artinya hari yang kurang
baik untuk hajatan, biasanya sering diganggu setan. Selasa Pahing
adalah Dina Kubur artinya hari yang tidak baik yang harus
dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Rabu Pon adalah Dina
Ayu artinya hari yang baik digunakan untuk hajatan. Kamis Wage
adalah Dina Sangkane Upas artinya hari yang kurang baik,
biasanya sering terkena gangguan. Jum 'at Kliwon adalah Dina Ayu
artinya hari yang baik digunakan untuk hajatan. Sabtu Legi adalah
Dina Was artinya hari yang tidak baik yang harus dihindari jangan
digunakan untuk hajatan. Jadi dalam sepekan ini (wuku Tolu)
hanya Rabu Pon dan Jum’at Kilwon yang masuk dalam kategori

hari baik untuk hajatan.

6) Wuku Gumbrek : Dewane Bathara Cakra
Kalane Kidul Bener Ringkel Godong
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Ahad Pahing  : Dina Satru Lan Turune Asu Ajag
Senin Pon 2 Dina Ayu

Selasa Wage : Dina Ayu

Rabu Kliwon : Dina Kubur

Kamis Legi : Dina Malihan Dunyo
Jum’at Pahing : Dina Was
Sabtu Pon : Dina Turun Lembu Gumarang

Ahad Pahing adalah Dina satru lan Turune Asu Ajag artinya hari
yang kurang baik, biasanya salah satu pasangan suami istri suka
selingkuh, sering bertengkar sehingga rumah tangga tidak tentram.
Senin Pon adalah Dina Ayu artinya hari yang baik digunakan
untuk hajatan. Selasa Wage adalah Dina Ayu artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Rabu Kliwon adalah Dina Kubur artinya
hari yang tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk
hajatan. Kamis Legi adalah Dina Malihan Dunyo artinya hari yang
tidak baik, biasanya orang yang menggunakan hari ini rejekinya cepat
habis. Jum’at Pahing adalah Dina Was artinya hari yang tidak baik
yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Sabtu Pon
adalah Dina Turun Lembu Gumarang artinya hari yang kurang baik
sebaiknya dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Jadi dalam
sepekan ini (wuku Gumbrek) hanya Senin Pon dan Selasa Wage

yang masuk dalam kategori hari baik untuk hajatan.

7) Wuku Rigan : Dewana Bathara Asmara
Kalane Ana Duwur Ringkel Jalma
Ahad Wage : Dina Satru
Senin Kliwon : Dina Ayu
Selasa Legi : Dina Sangkane Srigati

Rabu Pahing : Dina Ayu
Kamis Pon : Dina Was Lan Kubur
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Jum’at Wage . Dina Turune Upas

Sabtu Kliwon  : Dina Malihan Malaikat

Ahad Wage adalah dina satru artinya hari yang sangat tidak baik
untuk hajatan, biasanya rumah tangga tidak tentram, pasangan
suami istri sering bertengkar. Senin Kliwon adalah Dina Ayu
artinya hari yang baik digunakan untuk hajatan. Selasa Legiadalah
Dina Sangkane Srigati artinya hari yang baik digunakan untuk
hajatan. Rabu Pahing adalah Dina Ayu artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Kamis Pon adalah Dina Was Lan Kubur
artinya hari yang sangat tidak baik yang harus dihindari jangan
digunakan untuk hajatan, karena sering terjadi musibah. Jum 'at
Wage adalah Dina Turune Upas artinya hari yang tidak baik,
biasanya orang yang menggunakan hari ini sering terkena sihir. Sabtu
Kliwon adalah Dina Malihan Malaikat artinya hari yang sangat tidak
baik, biasanya pasangan suami istri tidak berumur panjang dan
cures (keturunannya banyak yang meninggal dunia). Jadi dalam
sepekan ini (wuku Rigan) hanya Senin Kliwon, Selasa Legi dan

Rabu Pahing yang masuk dalam kategori hari baik untuk hajatan.

8) Wuku Rigo : Dewane Bathara Maharesi
Kalane Kidul Bener Ringkel Satru
Ahad Legi : Dina Ayu lan Kukuh
Senin Pahing : Dina Sangkane Asu Ajag
Selasa Pon : Dina Ayu
Rabu Wage : Dina Was
Kamis Kliwon  : Dina Turune Guntilo
Jum’at Legi : Dina Kubur

Sabtu Pahing : Dina Ayu
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Ahad Legi adalah Dina Ayu Lan Kukuh artinya hari yang sangat baik
untuk hajatan. Senin Pahing adalah Dina Sangkane Asu Ajag
artinya hari yang tidak baik untuk hajatan, biasanya sering
diganggu orang. Selasa Pon adalah Dina Ayu artinya hari yang
baik digunakan untuk hajatan. Rabu Wage adalah Dina Was artinya
hari yang tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk
hajatan. Kamis Kliwon adalah Dina Turune Guntilo artinya hari
yang tidak baik, biasanya sering diganggu orang. Jum’at Legi
adalah Dina Kubur artinya hari yang tidak baik yang harus
dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Sabtu Pahing adalah
Dina Ayu artinya hari yang baik digunakan untuk hajatan. Jadi
dalam sepekan ini (wuku Rigo) hanya Ahad Legi, Selasa Pon dan
Sabtu Pahing yang masuk dalam kategori hari baik untuk hajatan.

9) Wuku Julung  : Dewane Bathara Sambo
Kalane Kidul Kulon Ringkel Iwak

Ahad Pon . Dina Sangkane Lembu Gumarang
Senin Wage : Dina Bedang Lan Curang

Selasa Kliwon  : Dina Was

Rabu Legi 2 Dina Dina Turune Srigati

Kamis Pahing : Dina Ayu

Jum’at Pon . Dina Carik

Sabtu Wage : Dina Dangu Lan Kubur

Ahad Pon adalah Dina Sangkane Lembu Gumarang artinya hari yang
kurang baik, biasanya anak keturunannnya nakal. Senin Wage adalah
dina bedang lan curang artinya hari yang tidak baik, biasanya
salah satu pasangan suami istri suka selingkuh dan berbuat curang.

Selasa Kliwon adalah Dina Was artinya hari yang tidak baik yang
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harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Selasa Legi adalah
Dina Turune Srigati artinya hari yang baik digunakan untuk
hajatan. Kamis Pahing adalah Dina Ayu artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Jum 'at pon adalah Dina Carik artinya hari
baik untuk hajatan. Sabtu Wage adalah dina dangu lan kubur hari
yang tidak baik, biasanya sulit mencari rejeki dan kadang mandul.
Jadi dalam sepekan ini (wuku Julung) hanya Rabu Legi, Kamis
Pahing dan Jum’at Pon yang masuk dalam kategori hari baik
untuk hajatan.

10) Wuku Sungsang : Dewane Bathara Gana
Kalane Ana Wetan Ringkel Manuk

Ahad Kliwon  : Dina Ayu Lan Bedang

Senin Legi : Dina Was
Selasa Pahing : Dina Turune Asu Ajak
Rabu Pon : Dina Malihan Dunyo

Kamis Wage  : Dina Carik

Jum’at Kliwon : Dina Ayu

Sabtu Legi : Dina Ayu

Ahad Pahing adalah Dina Ayu lan bedang artinya hari yang baik
akan tetapi biasanya salah satu pasangan suami istri suka
selingkuh. Senin Legi adalah Dina Was artinya hari yang tidak baik
yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Selasa Pahing
adalah Dina Turune Asu Ajag artinya hari yang kurang baik,
biasanya salah satu pasangan suami istri suka selingkuh, tetapi
kadang-kadang masih digunakan untuk hajatan. Rabu Pon adalah

Dina Malihan dunyo artinya hari yang tidak baik, biasanya orang yang

menggunakan hari ini rejekinya cepat habis. Kamis Wage adalah
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Dina Carik artinya hari baik untuk hajatan. Jum 'at Kliwon dan Sabtu
Legi adalah Dina Ayu artinya hari yang baik digunakan untuk
hajatan. Jadi dalam sepekan ini (Wuku Sungsang) hanya Rabu
Legi, Kamis Pahing dan Jum’at Pon yang masuk dalam kategori
hari baik untuk hajatan.

11) Wuku Galungan : Dewane Bathara Kamajaya

Kalane Kidul Ringkel Kayu

Ahad Pahing  : Dina Was Lan Kubur
Senin Pon : Dina Turune Lembu Gumarang

Selasa Wage  : Dina Kecekele Maling Aguna
Rabu Kliwon  : Dina Patine Maling Aguna

Kamis Legi . Dina Ayu Lan Turune Srigati
Jum’at Pahing : Dina Bedang
Sabtu Pon : Dina Was

Ahad Pahing adalah Dina Was Lan Kubur artinya hari yang sangat
tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan,
karena sering terjadi musibah. Senin Pon adalah Dina Turune Lembu
Gumarang dan Selasa Wage adalah Dina Kecekele Maling Aguna

artinya hari yang kurang baik dan sebaiknya dihindari jangan
mengadakan hajatan pada hari tersebut.Demikian pula Rabu Kliwon
adalah Dina Patine Maling Aguna artinya hari yang sangat baik dan
sebaiknya cari hari yang lain untuk mengadakan hajatan. Kamis Legi
adalah Dina Ayu lan Turune Srigati artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Jum 'at Pahing adalah Dina Bedang artinya
hari yang tidak baik biasanya salah satu pasangan suami istri suka
selingkuh. Sabtu Pon adalah Dina Was artinya hari yang tidak baik

yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Jadi dalam



82

sepekan ini (Wuku Galungan) hanya Kamis Legi yang masuk
dalam kategori hari baik untuk hajatan.

12) Wuku Kuningan : Dewane Bathara Endra
Kalane Ana Kulon Ringkel Godong
Ahad Wage : Dina Satru
Senin Kliwon  : Dina Kubur
Selasa Wage . Dina Carik
Rabu Pahing  : Dina Sangkane Asu Ajag

Kamis Pon . Dina Ayu
Jum’at Wage  : Dina Was
Sabtu Kliwon  : Dina Turune Guntilo

Ahad Wage adalah dina satru artinya hari yang sangat tidak baik
untuk hajatan, biasanya rumah tangga tidak tentram, pasangan
suami istri sering bertengkar. Senin Kliwon adalah Dina Kubur
artinya hari yang tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan
untuk hajatan. Selasa Wage adalah Dina Carik artinya hari baik
untuk hajatan. Rabu Pahing adalah Dina Sangkane Asu Ajag
artinya hari yang tidak baik untuk hajatan, biasanya sering
diganggu orang. Kamis Pon adalah Dina Ayu artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Jum’at Wage adalah Dina Was artinya hari
yang tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan.
Sabtu Kliwon adalah Dina Turune Guntilo artinya hari yang tidak
baik, biasanya sering diganggu orang. Jadi dalam sepekan ini
(Wuku Kuningan) hanya Selasa Wage dan Kamis Pon yang masuk
dalam kategori hari baik untuk hajatan.
13) Wuku Langkir : Dewane Bathara Kala
Kalane Kidul Wetan Ringkel Jalma

Ahad Legi : Dina Satru
Senin Pahing  : Dina Carik
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Selasa Pon : Dina Turune Gumarang Lan Kubur
Rabu Wage : Dina Ayu

Kamis Kliwon  : Dina Was

Jum’at Legi . Dina Turune Srigati

Sabtu Pahing  : Dina Ayu

Ahad Legi adalah dina satru artinya hari yang sangat tidak baik
untuk hajatan, biasanya rumah tangga tidak tentram, pasangan
suami istri sering bertengkar. Senin Pahing adalah Dina Carik
artinya hari baik untuk hajatan. Selasa Pon adalah Dina Turune
Gumarang lan Kubur artinya hari yang tidak baik dan sebaiknya
dihindari jangan mengadakan hajatan pada hari tersebut. Rabu Wage
adalah Dina Ayu artinya hari yang baik digunakan untuk hajatan.
Kamis Kliwon adalah Dina Was artinya hari yang tidak baik yang
harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Jum’'at Legi adalah
Dina Turune Srigati artinya hari yang baik digunakan untuk
hajatan. Sabtu Pahing adalah Dina Ayu artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Jadi dalam sepekan ini (Wuku Langkir)
yang masuk dalam kategori hari baik untuk hajatan adalah Senin
Pahing, Rabu Wage, Jum’at Legi dan Sabtu Pahing.

14) Wuku Madasiya: Dewane Bathara Brama
Kalane Ana Bumi Ringkel Satru

Ahad Pon : Dina Carik Dalan
Senin Wage : Dina Ayu

Selasa Kliwon  : Dina Kolo Luwang
Rabu Legi : Dina Was Lan Kubur
Kamis Pahing  : Dina Turune Asu Ajag
Jum’at Pon 2 Dina Ayu

Sabtu Wage : Dina Ayu
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Ahad Pon adalah Dina Carik Dalan artinya hari baik untuk hajatan.
Senin Wage adalah Dina Ayu artinya hari yang baik digunakan
untuk hajatan. Selasa Kliwon artinya Dina Kolo Luwang artinya
hari yang tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk
hajatan, karena sering terjadi musibah. Rabu Legi adalah Dina Was
Lan Kubur artinya hari yang sangat tidak baik yang harus dihindari
jangan digunakan untuk hajatan, karena sering terjadi musibah.
Kamis Pahing adalah Dina Turune Asu Ajag artinya hari yang
kurang baik, biasanya salah satu pasangan suami istri suka
selingkuh, tetapi kadang-kadang masih digunakan untuk hajatan.
Jum’at Pon dan Sabtu Wage adalah Dina Ayu artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Jadi dalam sepekan ini (Wuku
Mandasiya) yang masuk dalam kategori hari baik untuk hajatan
adalah Ahad Pon, Senin Wage, Jum’at Pon dan Sabtu Wage.

15) Wuku Julung Pujut  : Dewane Bathara Guritno
Kalane Lor Bener Lingker Iwak

Ahad Kliwon : Dina Ayu

Senin Legi . Dina Ayu

Selasa Pahing : Dina Was

Rabu Pon : Dina Turune Lembu Gumarang
Kamis Wage : Dina Kubur

Jum’at Kliwon : Dina Sangkane Guntilo Ayu
Sabtu Legi . Dina Sangkane Guntilo

Ahad Kliwon dan Senin Legi adalah Dina Ayu artinya hari yang baik
digunakan untuk hajatan. Selasa Pahing adalah Dina Was artinya

hari yang tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk
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hajatan. Rabu Pon adalah Dina Turun Lembu Gumarang artinya hari
yang kurang baik sebaiknya dihindari jangan digunakan untuk hajatan.
Kamis Wage adalah Dina Kubur artinya hari yang tidak baik yang
harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Jum’at Kliwon
dan Sabtu Legi adalah Dina Sangkane Guntilo artinya hari yang
kurang baik, biasanya anaknya sering terkena sawan (gangguan
makhluk halus), akan tetapi Jum’at Kliwon termasuk dina ayu
maka boleh juga digunakan untuk hajatan. Jadi dalam sepekan ini
(Wuku Julung Pujut) yang masuk dalam kategori hari baik untuk
hajatan adalah Ahad Kliwon dan Senin Legi.
16) Wuku Pahang : Dewane Bathara Tantra

Kalane Kidul Kulon Ringkel Iwak
Ahad Pahing  : Dina Ayu

Senin Pon : Dina Was

Selasa Wage : Dina Keturunan Upas
Rabu Kliwon : Dina Ayu Lan Kukuh
Kamis Legi . Dina Ayu

Jum’at Pahing : Dina Kubur

Sabtu Pon : Dina Dangu

Ahad Pahing adalah Dina Ayu artinya hari yang baik digunakan
untuk hajatan. Senin Pon adalah Dina Was artinya hari yang tidak
baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk hajatan. Selasa
Wage adalah Dina Keturune Upas artinya hari yang tidak baik,
biasanya orang yang menggunakan hari ini sering terkena sihir. Rabu
Kliwon adalah Dina Ayu Lan Kukuh artinya hari yang sangat baik
untuk hajatan. Jum’at Pahing adalah Dina Ayu artinya hari yang baik

digunakan untuk hajatan. Jum at Wage adalah Dina Kubur artinya
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hari yang tidak baik yang harus dihindari jangan digunakan untuk
hajatan. Sabtu Pon adalah dina dangu artinya hari yang tidak baik,
biasanya sulit mencari rejeki dan kadang mandul. Jadi dalam
sepekan ini (Wuku Pahang) yang masuk dalam kategori hari baik
untuk hajatan adalah 4had Kliwon dan Senin Legi.

17) Wuku Kuru Welut: Dewane Bathara Wisnu
Kalane Ana Duwur Ringkel Manuk

Ahad Wage : Dina Was

Senin Kliwon  : Dina Turune Guntilo
Selasa Legi : Dina Ayu Lan Kukuh
Rabu Pahing  : Dina Ayu

Kamis Pon 2 Dina Carik Dalan

Jum’at Wage  : Dina Ayu
Sabtu Kliwon : Dina Was Lan Kubur

Adapun penjelasannya adalah sebagaimana keterangan di atas.

18) Wuku Mirakhi : Dewane Bathara Surenggana
Kalane Lor Bener Ringkel Godong

Ahad Legi : Dina Ayu Lan Turunane Srigati
Senin Pahing  : Dina Dangu

Selasa Pon : Dina Ayu

Rabu Wage :Dina Carik Dalan

Kamis Kliwon  : Dina Ayu

Jum’at Legi . Dina Was

Sabtu Pahing  : Dina Turune Asu Ajag
Adapun penjelasannya adalah sebagaimana keterangan di atas.

19) Wuku Tambir  : Dewane Bathara Siwah
Kalane Kulon Bener Ringkel Jalma

Ahad Pon : Dina Kubur

Senin Wage : Dina Ayu Kukuh

Selasa Kliwon  : Dina Carik Dalan

Rabu Legi : Dina Satru

Kamis Pahing  : Dina Was

Jum’at Pon : Dina Turunane Lembu Gumarang
Sabtu Wage : Dina Ayu

Adapun penjelasannya adalah sebagaimana keterangan di atas.



Ahad Kliwon
Senin Legi
Selasa Pahing
Rabu Pon
Kamis Wage
Jum’at Kliwon
Sabtu Legi

21) Wuku Matal

Ahad Pahing
Senin Pon
Selasa Wage
Rabu Kliwon
Kamis Legi
Jum’at Pahing
Sabtu Pon

22) Wuku Wuye

Ahad Wage
Senin Kliwon
Selasa Legi
Rabu Pahing
Kamis Pon
Jum’at Wage
Sabtu Kliwon

23) Wuku Manahil

Ahad Legi
Senin Pahing
Selasa Pon
Rabu Wage
Kamis Kliwon
Jum’at Legi
Sabtu Pahing

Ahad Pon
Senin Wage
Selasa Kliwon
Rabu Legi

20) Wuku Bedakungan : Dewane Bathara Basuki

Kalane Ngetan Bener Ringkel Satru
. Dina Ayu

: Dina Kubur

: Dina Ayu

: Dina Was

: Dina Turunane Upas

: Dina Dangu

. Dina Ayu

: Dewane Bathara Sakri

Kalane Ngetal Ringkel Iwak
. Dina Satru

: Dina Ayu

. Dina Was Kubur

. Dina Turunane Guntilo

. Dina Ayu

: Dina Ayu

: Dina Sangkane Gumarang

: Dewane Bathara Kuwerah

Kalane Lor Ringkel Manuk
: Dina Carik Dalan

: Dina Was

. Dina Keturunane Srigati

: Dina Kubur

. Dina Ayu

: Dina Ayu

: Dina Malihan Dunyo

: Dewane Bathara Gatra

Kalane Kidul Wetan Ringkel Iwak
: Dina Was
. Dina Turunan Asu Ajag
: Dina Carik Dalan
. Dina Ayu
: Dina Kubur
: Dina Malihan Dunyo
: Dina Was

24) Wuku Perang Bakat : Dewane Bathara Bisma

Kalane Ana Bumi Ringkel Godong
: Dina Turun Lembu Gumarang
: Dina Ayu Kukuh
: Dina Ayu
: Dina Ayu
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Kamis Pahing
Jum’a Pon
Sabtu Wage

25) Wuku Bala

Ahad Kliwon
Senin Legi
Selasa Pahing
Rabu Pon
Kamis Wage
Jum’at Kliwon
Sabtu Legi

26) Wuku Wugu

Ahad Pahing
Senin Pon
Selasa Wage
Rabu Kliwon
Kamis Legi
Jum’at Pahing
Sabtu Pon

27) Wuku Wayang

Ahad Wage
Senin Kliwon
Selasa Legi
Rabu Pahing
Kamis Pon
Jum’at Wage
Sabtu Kliwon

28) Wuku Klawu

Ahad Legi
Senin Pahing
Selasa Pon
Rabu Wage
Kamis Kliwon
Jum’at Legi
Sabtu Pahing

29) Wuku Dukut
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: Dina Carik Dalan
: Dina Was Kubur
: Dina Turunan Upas

: Dewane Bathara Durga

Kalane Kulon Bener Ringkel Jalma

: Dina Ayu Kukuh

: Dina Ayu Bedang

. Dina Sangkane Asu Ajag
: Dina Malihan Malaikat

: Dina Was

: Dina Turune Guntilo

: Dina Dina Kubur

: Dewane Bethara Singa Janma

Kalane Kidul Ringkel Satru

: Dina Ayu / Bedang

. Dina Sengkane Gumarang
. Dina Satru

: Dina Was

. Dina Satru Lan Srigati

. Dina Ayu

. Dina Ayu

: Dewane Bathara Sri

Kalane Duwur Ringkel Godong

: Dina Kubur

: Dina Carik Dalan

: Dina Was

. Dina Turune Asu Ajag
: Dina Ayu Kukuh

. Dina Ayu

: Dina Sengkane Guntilo

: Dewane Bathara Sedana

Kalane Lor Bener Ringkel Manuk

. Dina Satru

. Dina Was Kubur

: Dina Turune Lembu Gumarang
. Dina Dangu

: Dina Ayu

: Dina Ayu Kukuh

: Dina Ayu

: Dewane Bathara Sakri

Kalane Kidul Kulon Ringkel Wuku
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Ahad Pon : Dina Was Lan Satru
Senin Wage : Dina Turunan Upas
Selasa Kliwon  : Dina Kubur

Rabu Legi : Dina Ayu

Kamis Pahing  : Dina Ayu

Jum’at Pon . Dina Dangu

Sabtu Wage : Dina Was

30) Wuku Watu Gunung : Dewane Bathara Anantaboga
Kalane Wetan Ringkel Godong
Ahad Kliwon : Dina Satrune Guntilo

Senin Legi 2 Dina Ayu
Selasa Pahing : Dina Ayu
Rabu Pon : Dina Kubur

Kamis Wage . Dina Ayu
Jum’at Kliwon : Dina Was
Sabtu Legi . Dina Ayu Lan Turune Srigati
Selain hari-hari yang tersebut diatas menurut Jamus dan Modo
ada 5 hari yang mereka sebut sebagai “Dina Peteng” yang harus
dihindari ketika melakukan hajatan apa saja yaitu : 1) Selasa wage 2)
Rabu Legi 3) Kamis Pon 4) Sabtu Kliwon 5) Ahad Pahing. Bila pada
hari-hari tersebut digunakan untuk pernikahan biasanya sering
mengalami kegagalan atau perceraian. Hal serupa juga disebutkan
dalam Kitab Primbon Betaljemur bahwa pada kelima hari tersebut
dilarang bepergian.”
b. Petungan dina untuk Khitanan
Untuk menentukan hari hajatan khitanan menurut Modo harus
memilih hari ketiga dari kelahiran si anak yang akan dikhitan. Misalnya

anak yang kelahirannya Ahad Legi, maka sebaiknya dikhitan pada Selasa

pon. Selain itu harus menghindari hari was kubur dan malihan malaikat.

**Harya Cakraningrat, Kitab Primbon Betaljemur ..., 7.
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Lihat pada tabel diatas. Sedangkan teknik perhitungannya seperti tabel di
bawah ini:*°
Tabel 4.1

Petungan dina untuk khitanan

Hari ke | Hari Pasaran Keterangan Kategori
1 Ahad Legi Lahir Baik
2 Senin Pahing Sandang Baik
3 Selasa | Pon Pangan Baik
4 Rabu Wage Lara Tidak baik
5 Kamis | Kliwon Pati Tidak baik

c. Petungan dina untuk Cocok Tanam
Menurut Jamus untuk memilih hari baik untuk memulai bercocok
tanam caranya adalah dengan menjumlah neton hari dan pasaran, cara
menghitungnya seperti dalam tabel di bawah ini
Tabel 4.2

Petungan dina untuk cocok tanam

Hitungan Jumlah Neton
Oyot 1 5 9 13 17
Wit 2 6 10 14 18
Godong 3 7 11 15
Woh 4 8 12 16

**Wawancara dengan Modo, Tulungagung 19 Mei 2017.
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Keterangan :

- Oyot : untuk tanam kacang tanah, singkong, ubi jalar, kentang, wortel
dan lain-lain, pilihlah hari yang jumlah netonnya 9 (senin =4 Legi=5)
atau 13 (Sabtu=9 Wage= 4) atau 17 (Kamis=8 Pahing=9).

- Wit : untuk tanam tebu, kayu sengon dan lain-lain pilihlah hari yang
jumlah netonnya 10 (Ahad=5 Legi=5) atau 14 (Jum’at=6 Kliwon=8)
atau 18 (Sabtu=9 Pahing=9).

- Godong : untuk tanam kangkung, sawi, bayam dan lain-lain pilihlah
hari yang jumlah netonnya 7 (Selasa=3 Wage=4) atau 11 (Jum’at=6
Legi=5) atau 15 (Kamis=8 Pon=7).

- Who : untuk tanam padi, jagung, kedelai, timun, tomat, cabe dan lain-
lain pilihlah hari yang jumlah netonnya 8 (Senin=4 Wage=4) atau 12
(Ahad=5 Pon=7) atau 16 (Kamis=8 Kliwon==8)

d. Petungan dina untuk Membangun Rumah
Saat peletakan batu pertama maupun saat mendirikan rumah
(memasang bagian atap) menurut Modo dan Jamus perlu memilih hari
yang baik. Adapun teknik hitungannya seperti tabel di bawah ini.
Tabel 4.3

Petungan dina untuk membangun rumah

Hitungan Kategori Jumlah Neton
Kerto Hari baik 1 6 11 16
Yoso Hari baik 2 7 12 17

Candi Hari baik 3 8 13 18




Rogoh Hari tidak baik 4

Sempoyong Hari tidak baik 5

10 15

Keterangan :
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- Kerto: hari baik untuk membangun dapur atau toko, pilihlah hari yang

jumlah netonnya 11 (Selasa=3 Kliwon= 8) atau 16 (Sabtu=9 Pon=7).

- Yoso: hari baik untuk membangun balai, pilihlah hari yang jumlah

netonnya 7 (Selasa=3 Wage=4) atau 12 (Ahad=5 Pon=7) atau 17

(Sabtu=9 Kliwon=8).

- Candi: hari baik untuk memulai membangun pondasi dan memulai

memasang atap, pilihlah hari yang jumlah netonnya 8 (Selasa=3

Legi=5) atau 13 (Ahad=5 Kliwon=8) atau 18 (Sabtu=9 Pahing=9).

- Rogoh: hari yang tidak baik untuk pembangunan rumah, karena sering

kemalingan (rumahnya sering dijarah pencuri).

- Sempoyong: hari yang tidak baik untuk pembangunan rumah, karena

sering terjadi musibah.

Untuk memastikan hari tersebut baik apa tidak, perlu dilihat dalam

daftar wuku tersebut diatas, demikian menurut Jamus.*'

e. Petungan dina untuk Telonan dan Nyambung

Tabel 4.4

Petungan dina untuk Telonan dan Nyambung

Hitungan Kategori

Jumlah Neton

Kerto Hari baik 1

6 11

16

*'Wawancara dengan Jamus, Tulungagung 30 April 2017



Lobo Hari baik 2 7 12 17
Urusan Hari tidak baik 3 8 13 18
Unen Hari tidak baik 4 9 14

Adapun cara penghitungannya sebagaimana cara-cara diatas

3. Alasan dan tujuan masyarakat mempercayai primbon dalam tradisi

petungan dina.
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Dari observasi yang penulis lakukan dilapangan nampaknya alasan

dan tujuan informan menggunakan primbon sangat bervariasi.

Seperti yang dikatakan Rofigq’” yang beberapa bulan lalu membangun

rumah pada saat wawancara mengatakan bahwa:

Jane bagiku petungan dina iku ndak pati penting, tapi sing
penting aku manut tradisi, sebab lek ora manut tradisi mongko
awake dewe dicap wong ora apik karo wong liyo. Naliko dinane wis
dipilihne ngene iki arep tandang mantep ora mamang. Dadi
Petungan dina iki pinongko dungo supoyo opo sing dilakoni dadi

barokah™.

Sebenarnya bagiku petungan dina itu tidak terlalu penting, akan
tetapi yang penting itu mengikuti tradisi. Sebab orang lain akan
menganggap kita sebagai orang yang tidak baik jika tidak mengikuti
tradisi. Ketika hari sudah dipilihkan maka saya menjadi mentap
tanpa keraguan untuk melakukan kegiatan. Jadi petungan dina ini
sebagai do’a supaya apa yang kita lakukan menjadi berkah®*

Dengan demikian nampaknya tidak begitu tahu tentang petungan dina

sehingga orang tua Rofiq menyarankan untuk berkonsultasi pada Mbah

Jamus yang merupakan salah satu dongke de desa Jabalsari. Adapun alasan

Rofiq menggunakan petungan dina adalah semata-mata mengikuti arahan

**Rofiq Daroini adalah guru honorer 36 tahun, pendidikan terakhir S1.

»*Wawancara dengan Rofiq Daroini, Tulungagung 15 Mei 2017.

**Diterjemahkan oleh penulis
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dari orang tua dan mengikuti tradisi yang ada, sedangkan pemilihan hari-
hari baik ini sekedar sebagai do’a agar apa yang dikerjakan (pembangunan

rumah) menjadi berkah.

Gambar 4.5 Rumah Rofiq sedang dalam proses pembangunan

Gambar 4.6 Rofiq saat wawancara

Selain Rofiq ada beberapa petani yang pada saat memulai tanam juga
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menggunakan petungan dina. Seperti yang dikatakan Rouf” pada saat
wawancara mengatakan bahwa :

Aku iki lek tandur-tandur yo gawe petungan dina.Nang daerah
kene yo akeh sing gawe petungan dina koyo mbak napik lan pak
pakeh. Itungane: oyot, uwit, godong, uwoh. Lek nandur tebu kudune
wayah tibo wit, lek nandur melon kudune wayah tibo uwoh.Rabiku
vo gaewe petungan dina. Dene tujuane salah sijine mergo
menghargai wong tuwek lan mbah-mbahku kerono iki wis tradisi
kawit mbiyen, nomer lorone kerono pingin ngati-ngati. Nomer telu
kerono manut wong tuwo, sebab aku yakin wong tuwo iku akeh
benere, lek aku mesti akeh salahe. Lek enek wong ngentahi wis tak
Jarno ae, aku luwih abot dawuhe wong tuwo.”

Pada saat tanam,saya juga menggunakan petungan dina. Di
daerah sini banyak yang menggunakan diantaranya mbak napik dan
pak pakeh. Cara menghitungnya: oyot (akar), uwit (pohon), godong
(daun), uwoh (buah).Kalau mau tanam tebu seharusnya pada saat
hitungan wuwit (pohon), Jika tanam melon mestinya pada saat
hitungan uwoh (buah). Nikahku dulu juga pakai petungan dina.
Apaun tujuannya; satu, semata-mata menghargai orang tua dan
kakek nenek karena ini sudah tradisi sejak dahulu. Kedua, ingin hari-
hati. Ketiga, karena menuruti nasehat orang tua, sebab saya yakin
orang tua banyak benarnya, sedangkan saya banyak salahnya. Jika
ada orang lain mengejek saya, maka saya acuh saja, tidak saya
hiraukan.®’

Dari keterangan informan ini, ternyata petungan dina diterapkan
bukan hanya untuk pernikahan tapi juga untuk kegiatan bercocok tanam.
Adapun tujuan dan alasannya memakai petungan dina adalah semata-mata
menghormati dan mematuhi kedua orang tua dan leluhurnya, karena ini
merupakan tradisi sejak zaman dahulu, selain itu karena berhati-hati. Dia

yakin orang tua dan leluhur menasehati anak cucunya semata-mata demi

** Abdul Rouf adalah petani dan guru ngaji, 35 tahun, pendidikan terakhir S1.
**Wawancara dengan Abdul Rouf, Tulungagung 15 Mei 2017
37~ - . .

Diterjemahkan oleh penulis
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kebaikan dan berdasarkan pengalaman di masa lalu.

Gambar 4.7. Abdul Rouf petani sukses yang menerapkan teknik petungan dina

Ada lagi informan yang mengatakan bahwa dia mengikuti tradisi
petungan dina ini semata-mata bertujuan untuk berhati-hati agar terhindar
dari hal yang tidak diinginkan. Karena tradisi pefungan dina ini merupakan
warisan leluhur, maka orang yang tidak mengikuti tradisi tentu akan
dipandang negatif dan dicaci orang, karena kita hidup dilingkungan
masyarakat Jawa yang beragama Islam. Para leluhur kita yang hidupnya
lebih dulu tentu lebih banyak pengalaman dalam menghadapi berbagai
fenomena kehidupan. Oleh karena itu hari naas harus dihindari. Hal ini
terungkap dalam wawancara dengan Muin®® yang mengatakan:

Leluhure awake dewe uripe lewih disek tinimbang awake
dewe,dee lewih ruh tinimbang awake dewe masalah kedadian-
kedadian jaman biyen. Awake dewe kudu ngati-ngati lan kudu
ngindari dina-dina naas. Dina naas kui dina ninggale bapak, aku
pilih leren lek ku nyambut gawe lek pas dina kui.Rabiku biyen yo

**Muin Hamzah adalah petani 33 tahun, pendidikan terakhir SLTA.



gawe petungan dina, tujuane ngge ngati-ngati lan ngindari
penyonone wong ben ora dilokne wong, mergo awake dewe kui urip

nang lingkungan Jowo yo Islam.”

Leluhur kita hidupnya lebih dulu dari pada kita.mereka lebih
tahu dari pada kita tentang masalah kejadian-kejadian di zaman
dahulu. Kita harus hati-hati dan harus menghindari hari naas. Hari
naas adalah hari meninggalnya bapak. Nikahku dulu juga pakai
hitungan hari. Tujuannya adalah untuk berhati-hati dan menghindari
anggapan negatif dari orang supaya tidak dicaci, sebab kita itu hidup

dilingkungan Jawa yang beragama Islam.*
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Sedangkan Masduki mengatakan bahwa dalam hajatan nya

menggunakan hitungan hari dengan tujuan agar selamat dalam segala

hal dan sukses sesuai dengan apa yang diharapkan. Akan tetapi jangan

terlalu meyakini bahwa hari yang dipilihkan itu pasti sukses, justru itu

yang akan menyebabkan kita jatuh menjadi syirik.Segala suatu itu harus

disandarkan pada Allah.

Sementara itu Abu Sufiyan®' yang baru saja menyelenggarakan

pernikahan putrinya mengatakan bahwa :

“Sejene awake dewe nglakoni syari’at Islam, awake dewe
kudu menghormati tradisi kejawen. Aku tas mantu ini yo gawe
petungan dina. Awake dewe iki nggak iso ninggalke tradisi iki.
Tujuane sepisan menghormati adat istiadat utowo tradisi nang
deso iki, nomer loro ben slamet, mergo lek ninggalake upomo
mengku enek kedadian sing ora-ora mesti awake dewe dipaido
wong”.*

Selain kita melaksanakan syari’at Islam, kita harus
menghormati tradisi kejawen.Saya baru saja menyelenggarakan

hajatan pernikahan putri saya, ini juga menggunakan petungan

**Wawancara dengan Muin Hamzah, Tulungagung 15 Mei 2017
A0~ - . .
Diterjemahkan oleh penulis
*' Abu Sufiyan adalah PNS guru agama SD, 57 Tahun, Pendidikan terakhir S1.
*Wawancara dengan Abu Sufiyan, Tulungagung 24 Mei 2017.
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dina. Tujuannya pertama untuk menghromati adat istiadat atau
tradisi di desa ini. Kedua supaya selamat, sebab bila kita
meninggalkan tradisi ini lalu di kemudian hari terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan maka tentu saja kita mendapat cacian orang lain.

Gambar 4.8. Abu Sufiyan saat wawancara
4. Persepsi masyarakat tentang tradisi petungan dina

Berdasarkan temuan di lapangan penulis kemukakan bahwa persepsi
masyarakat berkaitan dengan tradisi petungan dina ini memang berbeda
antar satu informan dengan yang lainnya.

Mayoritas informan yang penulis temui di lapangan mengatakan
bahwa tradisi petungan dina ini baik karena tidak bertentangan dengan
ajaran agama. Hal ini dikatakan oleh salah seorang informan bernama Rofiq
mengatakan bahwa petungan dina ini sebenarnya dalam ajaran agama tidak
ada, semua hari itu baik. Tapi ada anjuran untuk memilih hari-hari baik

tertentu untuk beribadah.
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Menurut Rofiq tradisi itu nanti berakibat baik atau jelek itu
sebenarnya sesorang termotifasi. Ketika banyak orang menganggap suatu
tradisi itu negatif maka hal itu akan mempengaruhi psikologi
seseorang.Ketika suatu tradisi itu orang-orang menganggap baik maka jika
kita ikuti maka kita jadi optimis. Jadi petungan dina ini saya angggap positif
agar lebih termotifasi untuk melakukan hal-hal yang positif.

Selanjutnya Rofiq beranggapan bahwa petungan dina ini tidak rasional
karena belum ada pembuktian. Seandainya masyarakat tidak menggunakan
petungan dina untuk beberapa kegiatan tertentu, maka tidak akan
berdampak apapun, karena petungan dina ini hanya sekedar tradisi.

Akan tetapi jika kita menentang tradisi, maka jika dikemudian hari
terjadi musibah, pasti musibah itu dikait-kaitkan dengan ketidakpatuhan kita
pada tradisi. Tapi kadang walupun tidak pakai petungan dina lalu
dikemudian hari ternyata aman-aman saja, maka kita tidak dipermasalahkan.
Sebenarnya banyak orang yang sudah pakai tradisi petungan dina tapi tetap
saja terjadi musibah.

Ada informan yang merasa yakin bahwa petungan dina ini telah
sesuai dengan ajaran agama. Seperti yang dikatakan Muin Hamzah pada
saat wawancara :

“Disek aku tau ngaji kitab Qurrotul Uyun nang mbah Kyai
Tamam, nang kunu enek keterangan sing njelasne, yen ora oleh
percoyo lek dina-dina tertentu kui garakne berakibat ngene-ngene,
dadi kabeh kui kudu dibalekne nang gusti Allah, ning biasane gusti
Allah iku nurunake balak nang dina-dina tertentu. Contone neng
sejarah Nabi-nabi kae lek Nabi Ibrahim naliko dibong karong wong
kafir pas tanggal 10 Suro utowo Muharrom, Nabi Yunus diuntal
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iwak yo pas dina kui. Dadi dina-dina kui ora apik ngge
pernikahan.Iki yo wis dicakne karo poro sohabat nabi. Nang kitab
kui enek keterangan dikon gawe dina-dina apik ngge pernikahan.”*"

Dulu saya pernah ngaji kitab Qurrotul Uyun kepada Mbah Kyai
Tamam, di situ ada keterangan yang menjelaskan bahwa kita tidak
boleh percaya pada ketentuan bila menggunakan hari-hari tertentu
akan berakibat begini dan begitu. Jadi segala sesuatu harus
disandarkan pada Allah SWT. Akan tetapi biasanya Alloh
menurunkan balak pada hari-hari tertentu. Contohnya dalam sejarah
Nabi-nabi disitu diceritakan bahwa Nabi Ibrahim ketika dibakar oleh
orang kafir tepat pada tanggal 10 Suro (Muharram). Nabi Yunus
ditelan ikan juga tepat hari itu. Jadi hari itu (10 Muharrom) tidak
baik untuk menyelenggarakan pernikahan. Ini juga sudak diterapkan
oleh para Sahabat Nabi dalam kitab itu tadi ada anjuran untuk
memilih hari-hari baik untuk pernikahan.*

Penjelasan informan ini bisa difahami bahwa meyakini hari-hari
tertentu berdampak baik atau buruk itu tidak boleh, karena kejadian baik
buruk di masa depan itu hanya Allah SWT. yvang dapat menentukan,
sedangkan manusia hanya bisa berusaha dengan berhati-hati memilih hari-
hari baik untuk menyelenggarakan kegiatan tertentu dan menghindari hari-
hari naas yang berdasarkan pengalaman dan cerita masa lampau.

Abu sufiyan menganggap bahwa tidak mungkin kita bisa
meninggalkan tradisi pefungan dina ini, karena tradisi ini tidak bertentangan
dengan agama, oleh karena itu tidak ada masalah jika kita ikuti tradisi ini.
Kita masih harus tetap menghormati tradisi ini selama sesepuh adat ini
masih ada, tapi nampaknya tradisi pefungan dina ini akan punah bersama

bergulirnya zaman jika para sesepuh adat telah tiada.*

“Wawancara dengan Muin Hamzah, Tulungagung 15 Mei 2017
Al . . .

Diterjemahkan oleh penulis
*Wawancara dengan Abu Sufiyan, Tulungagung 24 Mei 2017.
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B. Temuan Penelitian

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan bersama
warga desa Jabalsari Sumbergempol Tulungagung, dapat dinyatakan bahwa
peran dongke sangat dominan dalam menentukan hari-hari baik untuk hajatan
pernikahan, khitanan, mendirikan rumah, pindah rumah, nyambung tuwuh,
telonan, khitanan dan lain-lain Bahkan petungan dina juga diterapkan oleh
para petani untuk memastikan hari apa untuk memulai bercocok tanam.

Penulis menemukan teknik petungan dina yang unik yang
digunakanan oleh masyarakat Jabalsari, yang disebut dengan “pasundari”,
yang mana teknik tersebut berbeda dengan teknik petungan yang ada di
beberapa buku primbon lain yang beredar di toko-toko buku maupun
primbon yang ada di media internet.

Menurut Modo kata “pasundari” berasal dari nama seorang Ratu.
Berdasarkan cerita rakyat bahwa pada saat Syekh Subakir mulai babat
tanah Jawa, tujuan pertamanya adalah Gunung Sidar., karena tidak mampu
sendirian Syekh Subakir kembali ke negara asalnya bertemu dengan
seorang pertapa di pinggir laut namanya Ajisaka yang negaranya sedang
dijajah. Kemudian Ajisaka diajak oleh Syekh Subakir untuk babat tanah
Jawa lagi, kemudian masuk ke tanah Jawa terjadi perang Girit, Syekh
Subakir berpesan pada Ajisaka bahwa ketika masuk desa Girit kamu jangan
lari. Lalu pada saat dalam perjalanan melewati hutan belantara bertemu
dengan seorang Ratu bernama Pasundari, lalu Ajisaka dan Syek Subakir

diminta Ratu untuk menghadapi ular raksasa, pada saat bertarung dengan
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ular raksasa itu keributan didengar seorang pertapa bernama begawan
Respati, kemudian dibantu oleh begawan Respati untuk menaklukkan ular
raksasa itu dengan cara menancapkan benda tajam pada ekor ular itu di
tanah sehingga ular itu lumpuh tak mampu bergerak. Kemudian ular
(siluman) meminta ampun pada begawan dan mengatakan “kalau aku kau
buat lumpuh begini, bagaimana caranya aku mencari mangsa?” kemudian
ular itu dilepas oleh Begawan Respati dengan mengatakan “tiap 3 bulan
harus pindah kamu, jika ada orang salah maka boleh jadi mangsamu”
kemudian ini disebut dengan “Nogo Tahun”.*

Maksudnya dalam siklus 3 bulanan ada hari-hari tertentu hang harus

dihindari atau tidak boleh menyelenggarakan hajatan pada hari-hari

tersebut, yaitu :

BULAN HARI NAAS
Besar, Suro, Sapar Sabtu dan Ahad
Mulud, Ba’da Mulud, Jumadil Awal Senin dan Selasa
Jumadil Akhir, Rejeb, Ruwah Rabu dan Kamis
Romadhon, Syawal, Selo Juma’t

Selain hari-hari tertentu, ada arah yang harus dihindari, demikian

4
menurut Modo *:

**Wawancara dengan Modo, Tulungagung 19 Mei 2017.
*Wawancara dengan Modo, Tulungagung 19 Mei 2017.
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BULAN ARAH YANG HARUS
DIHINDARI
Besar, Suro, Sapar Utara dan Timur

Mulud, Ba’da Mulud, Jumadil Awal Selatan dan Timur

Jumadil Akhir, Rejeb, Ruwah Selatan dan Barat

Romadhon, Syawal, Selo Selatan dan Barat

Dalam hal petungan dina ini, rupanya masyarakat tidak mau
meninggalkan tradisi warisan leluhur ini, dengan berbagai macam alasan
dan tujuan di antaranya ada yang sekedar menghormati dan menuruti
anjuran dan nasehat orang tua, ada pula yang ingin berhati-hati supaya
terhindar dari balak dan musibah, ada pula yang bertujuan agar hajatannya
berjalan dengan aman, sukses dan selamat.

Nampaknya petungan dina ini sangat diminati oleh bebagai kalangan
dari kelompok masyarakat dengan berbagai status sosial diantaranya
masyarakat awam, terpelajar, guru, santri, pengusaha, PNS maupun pejabat
pemerintah. Umumnya mereka tidak dapat melakukan sendiri petungan
dina tersebut, mayoritas masyarakat sebelum hajatan dilaksanakan jauh-
jauh hari mereka datang atau mengundang seorang ahli petungan dina yang
disebut dengan dongke untuk berkonsultasi memastikan kapan sebaiknya
hajatan itu akan dilaksanakan.

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa peran dongke sangat
dominan dalam menentukan hari baik untuk penyelenggaraan hajatan di dalam

masyarakat desa Jabalsari khususnya, di samping karena kemampuan dan
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ketrampilannya dalam hal petungan dina, ia juga mendapat kepercayaan dari
masyarakat, sehingga masyarakat lebih suka berkonsultasi kepada dongke dari
pada kepada lainnya.

Hal ini terbukti dari data yang kami peroleh dari informan yang
merupakan hasil wawancara yang penulis lakukan selama penelitian, bahwa
mayoritas informan selalu berkonsultasi kepada dongke ketika ada rencana
punya hajat pernikahan, khitanan, membangun rumah dan lain-lain.

Walaupun buku primbon telah banyak beredar, ternyata tidak banyak
orang yang mengusai teknik petungan dina, bahkan di zaman yang teknologi
informasi sedang berkembang pesat ini, primbon bisa diakses di internet di
antaranya :

- http://www.primbon.con/

- http://www.primbonku.com/

- http://www.primbon.net/

- http://www.wetonjawa.com

- Dan lain-lain
Ada hal yang menarik dari observasi yang penulis lakukan, dapat
dinyatakan bahwa yang berkonsultasi kepada dongke bukan saja orang awam,
bahkan kaum terpelajar dari jenjang SLTP sampai S1 juga perangkat desa, guru
honorer, PNS, pengusaha, banyak yang berkonsultasi pada dongke.
Sedangkan Persepsi masyarakat tentang adanya tradisi petungan dina
ini secara umum masyarakat menganggap bahwa tradisi petungan dina ini

adalah tradisi yang positif selama sesorang masih bersandar pada


http://www.primbon.com/
http://www.primbonku.com/
http://www.primbon.net/
http://www.wetonjawa.com/
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kekuasaan Allah SWT. Akan tetapi apabila sesorang secara murni meyakini
bahwa hitungan hari ini adalah yang menyebabkan kesuksesan maupun
kegagalan, maka menurut masyarakat hal demikian itulah yang
menjadikannya ia musyrik.

. Analisis Data

Dengan melihat beragam persepsi masyarakat tentang adanya tradisi
petungan dina ini, maka penulis berusaha mengklasifikasikan pendapat
yang kurang lebih hampir sama walaupun sedikit berbeda, namun penulis
mengklasifikasikan berdasarkan latar belakang profesi informan yang
penulis temui di lapangan.

Penulis mengidentifikasi infoman dalam tiga kategori berdasarkan
profesi yaitu : 1) birokrat; 2) profesional; 3) wong awam (orang awam).

Istilah wong awam merupakan istilah yang sering penulis dengar dari
lisan masyarakat desa Jabalsari dalam bertutur kata, berbincang-bincang,
atau bertukar pendapat satu sama lain.

Adapun yang dimaksud dengan kata “awam” merupakan kata serapan
dari bahsa Arab “am” yang berarti umum atau biasa. Dalam kamus Bahasa
Indonesia kata awam berarti orang biasa (tidak istimewa) sepeti kebanyaan
orang, dia juga bukan seorang ahli, bukan rohaniawan dan juga bukan
tentara.48

Jadi wong awam atau orang awam adalah orang biasa yang tidak

mempunyai profesi keahlian khusus dan tidak mempunyai karier prestisius

**Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia ...104.
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serta tidak menempati posisi jabatan struktural apapun dalam
pemerintahan.

Persepsi atau pandangan masyarakat tentang tradisi petungan dina ini
dari ketiga kategori tersebut penulis jelaskan dibawah ini :

Pertama, Masduki merupakan representasi dari kelompok birokrat
yang mempunyai pandangan bahwa tradisi petungan dina ini merupakan
tradisi yang masih melekat dalam masyarakat daerah Jabalsari, karena
petungan dina ini merupakan tradisi leluhur. Pada saat Masduki merayakan
khitanan putranya pakai petungan dina dengan tujuan supaya selamat
dalam segala hal dan sukses sesuai dengan apa yang diharapkan.

Selanjutnya Masduki berpandangan bahwa sebenarnya tradisi
petungan dina ini menrupakan tradisi yang positif dan tidak bertentangan
dengan ajaran agama Islam, akan tetapi jangan terlalu meyakini bahwa hari
yang dipilihkan itu pasti sukses, justru itu yang akan menyebabkan
seseorang jatuh menjadi syirik. Karena segala suatu itu harus disandarkan
pada Yang Maha Kuasa.

Kedua, Abu Sufiyan dan Rofiq Daroini merupakan representasi dari
kelompok profesional yang mana Abu Sufiyanadalah seorang PNS guru
agama di salah satu Sekolah Dasar Negeri di desa Jabalsari, sedangkan
Rofiq Daroini adalah seorang guru honorer di MTs swasta di
Sumbergempol. Keduanya mempunyai padngan kuranglebih hampir sama
terhadapa nudaya petungan dina ini.

Abu Sufiyan berpandangan bahwa tugas seorang muslim selain harus
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melaksanakan syari’at Islam, orang muslim harus menghormati tradisi
kejawen. Abn Sufian yang baru saja menyelenggarakan hajatan pernikahan
putrinya juga menggunakan petungan dina. Tujuannya pertama untuk
menghromati adat istiadat atau tradisi di desa ini. Kedua supaya selamat,
sebab bila meninggalkan tradisi ini lalu di kemudian hari terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan maka tentu saja akan mendapat cacian orang lain.

Selanjutnya Abu Sufiyan menganggap bahwa tidak mungkin kita bisa
meninggalkan tradisi petungan dina ini, karena tradisi ini tidak
bertentangan dengan agama, oleh karena itu tidak ada masalah jika kita
ikuti tradisi ini. Kita masih harus tetap menghormati tradisi ini selama
sesepuh adat ini masih ada, tapi Abu Sufiyan memperkirakan tradisi
petungan dina ini akan punah bersama bergulirnya zaman jika para
sesepuh adat telah tiada

Sedangkan Rofiq Daroini pada saat akan membangun rumahnya, ia
bersama orang tuanya datang kepada Mbah Jamus salah seorang dongke di
Desa Jabalsari untuk berkonsultasi kapan hari baik untuk memulai
pembangunan rumahnya.

Rofiq beralasan menggunakan petungan dina ini adalah semata-mata
mengikuti arahan dari orang tua dan mengikuti tradisi yang ada, sedangkan
pemilihan hari-hari baik ini sekedar sebagai do’a agar apa yang dikerjakan
(pembangunan rumah) menjadi berkah.

Rofiqg mengatakan bahwa petungan dina ini sebenarnya dalam ajaran

agama tidak ada, semua hari itu baik. Tapi ada anjuran untuk memilih hari-
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hari baik tertentu untuk beribadah.

Menurut Rofiq tradisi itu nanti berakibat baik atau jelek itu
sebenarnya sesorang termotifasi. Ketika banyak orang menganggap suatu
tradisi itu negatif maka hal itu akan mempengaruhi psikologi
seseorang.Ketika suatu tradisi itu orang-orang menganggap baik maka jika
kita ikuti maka kita jadi optimis. Jadi petungan dina ini saya angggap
positif agar lebih termotifasi untuk melakukan hal-hal yang positif.

Selanjutnya Rofiq beranggapan bahwa petungan dina ini tidak
rasional karena belum ada pembuktian. Seandainya masyarakat tidak
menggunakan petungan dina untuk beberapa kegiatan tertentu, maka tidak
akan berdampak apapun, karena petungan dina ini hanya sekedar tradisi.

Akan tetapi jika kita menentang tradisi, maka jika dikemudian hari
terjadi musibah, pasti musibah itu dikait-kaitkan dengan ketidakpatuhan
kita pada tradisi. Tapi kadang walupun tidak pakai petungan dina lalu
dikemudian hari ternyata aman-aman saja, maka kita tidak
dipermasalahkan. Sebenarnya banyak orang yang sudah pakai tradisi
petungan dina tapi tetap saja terjadi musibah.

Ketiga, Abdul Rouf dan Muin Hamzah keduanya adalah petani
tulenyang merupakan representasi dari kelompok wong awam atau orang
awam yang mana keduanya mempunyai pandangan tidak jauh berbeda.

Abdul Rouf menggunakan petungan dina tidak hanya dalam kegiatan
seremonial atau hajatan saja bahkan Abdul Rouf menerapkan petungan

dina untuk kegiatan bercocok tanam. Adapun tujuan dan alasannya
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memakai petungan dina adalah semata-mata menghormati dan mematuhi
kedua orang tua dan leluhurnya, karena petungan dina ini merupakan
tradisi sejak zaman dahulu, selain itu Abdul Rouf menggunakan petungan
dina ini untuk berhati-hati. Dia yakin orang tua dan leluhur menasehati
anak cucunya semata-mata demi kebaikan dan berdasarkan pengalaman di
masa lalu.

Sedangkan Muin Hamzah Leluhur kita hidupnya lebih dulu dari pada
kita.mereka lebih tahu dari pada kita tentang masalah kejadian-kejadian di
zaman dahulu. Sesorang harus hati-hati dan harus menghindari hari naas.
Hari naas adalah hari meninggalnya bapak. Tujuan Muin menggunakan
petungan dina adalah untuk berhati-hati dan menghindari anggapan negatif
dari orang supaya tidak dicaci, sebab kita hidup di lingkungan masyarakat
Jawa yang beragama Islam

Tradisi petungan dina ini menurut Muin Hamzah telah sesuai dengan
ajaran agama. Karena muin pernah mengikuti kegiatan kajian kitab kuning
di kitab Qurrotul Uyun pada salah seorang tokoh agama di desa Jabalsari
yang bernama Kyai Tamam.

Selanjutnya Muin berpandangan bahwa meyakini hari-hari tertentu
berdampak baik atau buruk itu tidak boleh, karena kejadian baik buruk
dimasa depan itu hanya Allah SWT. Saja yang menentukan, sedangkan
manusia hanya bisa berusaha dengan berhati-hati memilih hari-hari baik
untuk menyelenggarakan kegiatan tertentu dan menghindari hari-hari naas

yang berdasarkan pengalaman dan cerita masa lampau.



